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ABSTRACT

The thesis entitled “The Implementation of the Drill Method in Teaching
Qowaid Nahwiyah at the Wustho Class of Nurul Iman Islamic Boarding
School, Garum Blitar” was written by Chumala Robi’atul Adawiyah, Student
NIM 1860202222040, Arabic Education Study Program, Faculty of Tarbiyah and
Teacher Training, supervised by Dr. Luthfi Abdul Manaf, M.Pd.1.

Keywords: Drill Method, Qowaid Nahwiyah, Arabic Language Learning

This study was motivated by the low level of students’ understanding of
gowaid nahwiyah caused by learning activities that tended to be theoretical, the lack
of repetitive exercises, and the minimal habituation in applying Arabic grammar
rules. The drill method was chosen as a solution because it emphasizes repetitive
and systematic practice, which can help students understand and apply nahwu rules
more effectively. This study aimed to describe the implementation of the drill
method in teaching qowaid nahwiyah at the Wustho class of Nurul Iman Islamic
Boarding School, Garum Blitar, as well as to describe the problems and solutions
in its implementation.

This study employed a qualitative approach with a case study design. Data
were collected through observation, interviews, and documentation. The data
sources included qowaid nahwiyah teachers, Wustho class students, and supporting
learning documents. Data analysis used the Miles and Huberman model, which
consisted of data reduction, data display, and conclusion drawing. Data validity was
obtained through source, technique, and time triangulation.

The results showed that the implementation of the drill method in teaching
qowaid nahwiyah was carried out through several stages, namely introduction,
material presentation, giving examples, guided practice, independent practice,
evaluation, and closing. The drill method was applied through oral exercises,
question-and-answer activities, repetition of grammar rules, and repeated i‘rab
analysis practice. The implementation of this method helped students understand
nahwu rules more easily, improve accuracy in determining i‘rab, and habituate
students to applying qowaid nahwiyah in kitab learning.

The problems faced in implementing the drill method included differences
in students’ abilities, limited learning time, inappropriate use of the drill method,
unsuitable teaching methods used by the teacher, boredom caused by monotonous
repetition, lack of teacher innovation in using the method, lack of coordination
during drill activities, and students’ difficulties in understanding Arabic classical
books. The solutions to these problems were carried out through class grouping
based on ability levels, conducting takror classes, improving teacher competence
through discussion forums, providing variations of methods and motivation in
learning, and using simpler and easier-to-understand teaching materials.
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ABSTRAK

Skripsi dengan judul “Implementasi Metode Drill dalam Pembelajaran Qowaid
Nahwiyah di Kelas Wustho Pondok Pesantren Nurul Iman Garum Blitar”
ditulis oleh Chumala Rovi’atul Adawiyah, NIM 1860202222040, Program Studi
Pendidikan Arab, Fakultas Tarbiyah dan [lmu Keguruan, dibimbing oleh Dr. Luthfi
Abdul Manaf M.Pd.1

Kata Kunci: Metode Drill, Qowaid Nahwiyah, Pembelajaran Bahasa Arab

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya pemahaman santri terhadap
gowaid nahwiyah karena pembelajaran yang cenderung teoritis, kurangnya latihan
berulang, serta minimnya pembiasaan dalam menerapkan kaidah nahwu. Metode
drill dipilih sebagai solusi karena menekankan latithan secara berulang dan
sistematis sehingga dapat membantu santri memahami dan menerapkan kaidah
nahwu dengan lebih baik. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan
implementasi metode drill dalam pembelajaran qowaid nahwiyah di kelas Wustho
Pondok Pesantren Nurul Iman Garum Blitar, serta mendeskripsikan problematika
dan solusi dalam penerapannya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian
studi kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sumber data penelitian meliputi guru pengampu qowaid
nahwiyah, santri kelas Wustho, serta dokumen pendukung pembelajaran. Analisis
data menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi reduksi data,
penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Keabsahan data diperoleh melalui
triangulasi sumber, teknik, dan waktu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
implementasi metode drill dalam pembelajaran qowaid nahwiyah dilakukan
melalui beberapa tahap, yaitu tahap pendahuluan, penyajian materi, pemberian
contoh, latihan terbimbing, latihan mandiri, evaluasi, dan penutup. Metode drill
diterapkan melalui latihan lisan, tanya jawab, pengulangan kaidah, serta praktik
analisis i‘rab secara berulang. Penerapan metode ini membantu santri lebih mudah
memahami kaidah nahwu, meningkatkan ketepatan dalam menentukan i‘rab, serta
membiasakan santri menerapkan qowaid nahwiyah dalam pembelajaran kitab.

Problematika yang dihadapi dalam implementasi metode drill meliputi
perbedaan kemampuan santri, keterbatasan waktu pembelajaran, penggunaa
metode drill yang tidak sesuai Ketidaksesuaian metode yang digunakan oleh guru,
kejenuhan akibat pengulangan yang monoton, kurangnya inovasi guru dalam
penggunaan metode, Kurangnya kekompakan saat pelaksanaan drill, serta kesulitan
santri dalam memahami kitab berbahasa Arab. Solusi terhadap problematika
implementasi metode drill dilakukan melalui pembagian kelas berdasarkan tingkat
kemampuan, pelaksanaan kelas takror, peningkatan kompetensi guru melalui forum
musyawarah, pemberian variasi metode dan motivasi dalam pembelajaran, serta
penggunaan bahan ajar yang lebih sederhana dan mudah dipahami.



